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Abstract

This riset aims to prove the influence of interest, creativity and learning styles towards mathematics
learning outcomes. The data collection is done using questionnaires. Based on the results of the study it was
concluded that: (1) There is a significant effect of interest in mathematics learning result; (2) There is a
significant effect of creativity in mathematics learning result (3) There is a significant effect of learning styles
in mathematics learning result and (4) There is a significant effect of interest, creativity and learning styles
together in mathematics learning result.
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I. PENDAHULUAN

Salah satu mata pelajaran wajib yang dipelajari di sekolah yaitu Matematika. Namun tidak dapat
dipungkiri jika kebanyakan siswa menganggap Matematika sebagai mata pelajaran yang sulit dan
menakutkan. Terlepas dari hal itu, matematika sangat penting diberikan kepada semua peserta didik mulai
dari untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif,
serta kemampuan bekerjasama (Badan Standar Nasional Pendidikan, 2006) sehingga diharapkan semua
peserta didik dapat mempelajarinya karena merupakan sarana untuk memecahkan masalah kehidupan sehari-
hari.

Beragam faktor turut andil dalam mempengaruhi hasil belajar Matematika pada siswa. Faktor
tersebut yaitu faktor internal dan faktor eksternal siswa. Di dalam proses belajar, minat memiliki pengaruh
yang besar dalam pencapaian keberhasilan belajar peserta didik. Minat belajar yang besar cenderung
menghasilkan prestasi yang tinggi, sebaliknya minat belajar kurang akan menghasilkan prestasi yang rendah
Dalyono dalam Sugara et:al (2017). Selain minat kreativitas juga faktor internal dari dalam siswa. Munandar
dalam Andreas (2015) berpendapat bahwa kreativitas adalah kemampuan yang dimiliki anak untuk
berinovasi membuat kombinasi baru, berdasarkan data yang dimiliki, informasi-informasi atau unsur-unsur
yang ada. Selain kedua faktor tersebut gaya belajar juga turut mempengaruhi hasil belajar siswa. Seorang
siswa dapat menyerap pelajaran sesuai dengan gaya belajarnya. Menurut Rahman dalam Ningrat et:al (2018),
gaya belajar adalah perilaku spesifik dalam menerima informasi baru dan mengembangkan keterampilan
baru, serta proses menyimpan informasi atau keterampilan baru.

Namun di Sekolah Victory Plus Bekasi, tidak semua siswa kelas 5 memiliki minat belajar dan
kreativitas yang tinggi dalam pelajaran Matematika. Kebanyakan dari siswa merasa matematika pelajaran
yang sulit. siswa menemui kendala dalam menyelesaikan soal ujian. Siswa tidak cukup memiliki kreativitas
belajar untuk memecahkan soal ujian yang diberikan. Seluruh siswa juga belum menyadari atau mengenal
gaya belajar nya masing-masing sehingga guru harus lebih bekerja keras menemukan teknik pengajaran yang
sesuai dengan gaya belajar masing- masing siswa. Hal ini dapat terlihat dari hasil ujian siswa dimana hanya
terdapat 34 siswa yang mendapat nilai diatas KKM atau sekitar 53% dari total siswa kelas 5.

Dengan melihat kondisi yang terjadi khususnya rendahnya hasil belajar penulis tertarik mengambil
judul penelitian pada tesis ini yaitu pengaruh minat belajar, kreativitas belajar dan gaya belajar siswa
terhadap hasil belajar Matematika siswa kelas 5 di Sekolah Victory Plus Bekasi.
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1. METODE PENELITIAN
2.1. Desain Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif, sedangkan jenis penelitian ini
menggunakan deskriptif korelasional karena penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang
variabel yang diteliti dan mengetahui adakah pengaruh antara masing-masing variabel. Variabel bebas dalam
penelitian ini adalah minat (X1), kreativitas (X2), dan gaya belajar (X3), sedangkan variabel terikat (Y)
adalah hasil belajar. Angket dalam penelitian ini menggunakan skala Likert dengan opsi jawaban sangat
setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Data kuantitatif diperoleh dari hasil pengolahan data
kuesioner yang dikonversi dalam bentuk angka. Data primer dalam penelitian ini didapat dari pernyataan
sesuai dengan variabel penelitian yaitu minat, kreativitas dan gaya belajar sedangkan data sekunder berasal
dari nilai ulangan matematika semester dua tahun ajaran 2018/2019. Teknik pengumpulan data menggunakan
metode kuesioner, observasi, dan wawancara. Kemudian menggunakan regresi linier berganda untuk mencari
bentuk pengaruh secara parsial antara minat (X1), kreativitas (X2) dan gaya belajar (X3) sebagai variabel
bebas dengan hasil belajar sebagai variabel terikat (Y). Dalam penelitian ini peneliti menggunakan uji
normalitas liliefors. Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji t yang berfungsi untuk mengetahui
ada tidaknya pengaruh variabel bebas minat (X1), kreativitas (X2) dan gaya belajar (X3) terhadap variabel
terikat yaitu hasil belajar (Y). Agar data yang diperoleh akurat, penelitian ini menggunakan bantuan program
SPSS For Windows versi 22.

2.2. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan di Sekolah Dasar Victory Plus Bekasi pada semester 2 tahun ajaran 2018-2019.

2.3. Populasi dan Sampel
Dalam penelitian ini, yang menjadi populasi adalah siswa SD Victory Plus Bekasi dan sampel
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 5 SD Victory Plus Bekasi yang terdiri dari 64 siswa.

2.4. Definisi Operasional

Variabel X;: Minat:

Merupakan kecenderungan rasa senang yang timbul secara konsisten untuk memperhatikan seseorang,
sesuatu barang atau kegiatan dalam bidang-bidang tertentu yang timbul karena kebutuhan. Seorang siswa
yang memiliki minat belajar yang tinggi maka akan menghasilkan prestasi belajar yang tinggi dan
sebaliknya.

Variabel X,: Kreativitas

Merupakan proses yang dialami seseorang didalam dirinya untuk mampu mengkonstruksikan kemampuan
berpikir, mengelaborasi, membuat gagasan baru atau membuat hubungan antara gagasan sebelumnya dengan
gagasan yang baru berdasarkan informasi yang ada sehingga terbiasa dan terlatih untuk dapat berinovasi dan
menemukan solusi atau jawaban atas masalah yang dihadapinya.

Dimensi kreativitas antara lain:

Variabel X3: Gaya Belajar

Merupakan ciri khas seorang siswa dimana setiap siswa pasti memiliki salah satu gaya belajar dan tidak
menutup kemungkinan satu siswa memiliki dua gaya belajar sekaligus. Gaya belajar yang tepat menentukan
sejauh mana siswa dapat memahami pelajaran yang disampaikan oleh guru.

Variabel Y: Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang mempengaruhi faktor internal maupun
eksternal peserta didik sehingga menyebabkan perubahan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik yang
diindikasikan dalam bentuk, peningkatan pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah laku, kecakapan,
keterampilan dan kemampuan dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti.

2.5. Teknik Pengumpulan Data
a. Data Primer :

Data primer yang yang diperoleh dalam penelitian ini dengan berdasarkan kuesioner yang diisi oleh
siswa kelas 5 SD Victory Plus Bekasi. Menurut Nasution (2006), kuesioner adalah daftar pertanyaan yang
didistribusikan melalui pos untuk diisi dan dikembalikan atau dapat juga dijawab di bawah pengawasan
peneliti, responden ditentukan berdasarkan teknik sampling.
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b. Data Sekunder

Data sekunder diperoleh dari kepustakaan, berupa kegiatan pemilihan dan pengumpulan referensi
dari tulisan atau buku yang berhubungan dengan penelitian. Studi kepustakaan dilakukan untuk melengkapi
data dan khususnya teori yang berhubungan dengan penelitian.

2.6. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan merupakan hasil dari kuesioner yang
diberikan kepada responden. Tujuan dari analisis data adalah untuk menyusun dan menginterpretasikan data
(kuantitatif) yang sudah diperoleh (Jannah, 2005)

Penelitian ini menggunakan statistik parametris untuk menguji parameter populasi melalui statistik .
Pengujian parameter melalui statistic (data sampel) tersebut dinamakan uji hipotesis. Penelitian yang
berhipotesis adalah penelitian yang menggunakan sampel (Sugiyono,2002).

Pada penelitian ini teknik analisis data yang digunakan adalah dengan menggunakan rumus “Pearson Product
Moment”

XY -(2X)2Y)
Rxy= [nXX2 - (CX2)][nXY2 - (3Y2)]

Ket :

rxy . Korelasi antara variabel X dan Y
X (X1 = X)

Y (YY)

Uji statistik koefisien korelasi digunakan untuk menguji signifikan atau tidak hubungan variabel independen
dengan variabel terikat. Maka peneliti menggunakan rumus regresi linear sederhana:

Y =a+bX

Ket: Y = Variabel terikat

X = Variabel bebas
a = Intersep
b = Koefisien regresi

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah dilakukan penelitian terhadap responden sebanyak 64 siswa, diperoleh deskripsi mengenai
minat, kreativitas dan gaya belajar. Minat pada siswa memiliki rata-rata skor sebesar 82.34 sehingga dapat
disimpulkan bahwa minat siswa memiliki pengaruh yang sangat kuat terhadap hasil belajar. Kreativitas pada
siswa memiliki rata-rata skor sebesar 80.78 sehingga dapat disimpulkan bahwa kreativitas siswa berpengaruh
sangat kuat terhadap hasil belajar dan gaya belajar siswa memiliki rata-rata skor 60.45 berarti memiliki
pengaruh yang kuat terhadap hasil belajar siswa. Kemudian hasil belajar sebagian besar siswa memperoleh
nilai di atas KKM (Kriteria ketuntasan Minimal) yaitu 53% dari 64 siswa sehingga dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar siswa adalah sedang. Sebelum dilakukan analisis, data diuji terlebih dahulu dengan
menggunakan uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas dan uji homogenitas. Hasil yang diperoleh
adalah data yang digunakan dalam penelitian ini berdistribusi normal. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
persamaan regresi layak untuk digunakan.

Tabel 1. Model Summary

Std.
Error
Adj R of the

I R R? | Square Est
! 0'259 ?Lg 0.915 2.478

a. Predictors: (Constant), Gaya belajar,
Kreativitas, Minat

Berdasarkan hasil perhitungan koefisien korelasi dari table diatas diperoleh pysy; = 0,959 dengan
thiung 5.154> tupe 1.676.  Karena thiwng > tuane (0=0.05), maka Ho ditolak, yang berarti bahwa terdapat
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hubungan positif antara minat (X;), kreativitas (X,), dan gaya belajar (X3) dengan hasil belajar matematika
(Y). Dari perhitungan juga diperoleh koefisien determinasi R? = 0.959.

Tabel 2. ANOVA

Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
1. Regresion 4183.523 3 1394.508 227.158 0.000°
Residual 368.336 60 6.139
Total 4551.859 63

a. Dependent Variable: Hasil Belajar
b. Predictors: (Constant), Gaya belajar, Kreativitas, Minat

Hasil persamaan regresi linear ganda diperoleh Fpiyng Sebesar 227.158 lebih besar dari Fpe sebesar 3.304
(0=0.05) dan F e sebesar 5.39 (0=0.01), dengan demikian Ho ditolak dan H; diterima yang berarti model
persamaan regresi sederhana untuk Y atas X, X, dan X terbukti signifikan.

Tabel 3 Coefficients

Std
Unstd Coeff Coeff
Std.

Model B Error Beta t Sig.

1. (Kons) 10.523 4,038 2.606 0.012
Minat 0.889 0.218 0.952 4.074 0.000
Kreativitas 0.003 0.194 0.004 0.015 0.988

Gaya Belajar 0.042 0.041 0.038 1.026 0.309

Hasil uji regresi linier berganda maka diperoleh nilai konstanta 10.523 sedangkan untuk variabel X1
sebesar 0.889, X2 0.003 dan X3 0.042. Hal ini dapat dilihat dari persamaan regresi linear berganda dimana ¥
=10.523 + 0.889X; + 0.003X, + 0.42X,.

Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa jika terdapat minat belajar sebesar 1 maka akan terjadi
peningkatan hasil belajar sebesar 0.889. Nilai konstanta positif atas X, terhadap Y yang menunjukkan bahwa
tanpa kreativitas belajar maka nilai hasil belajar matematika hanya 10.523. Koefisien regresi dari variabel
kreativitas belajar sebesar positif 0,003. Nilai ini menunjukkan bahwa jika terdapat kreativitas belajar sebesar
1 maka akan terjadi peningkatan hasil belajar sebesar 0.003.

Nilai konstanta positif atas X5 terhadap Y yang menunjukkan bahwa tanpa belajar sesuai gaya
belajar siswa maka nilai hasil belajar matematika hanya 10.523. Koefisien regresi dari variabel gaya belajar
sebesar positif 0.42. Nilai ini menunjukkan bahwa jika gaya belajar sesuai sebesar 1 maka akan terjadi
peningkatan hasil belajar sebesar 0.42. Hasil persamaan regresi tersebut menunjukkan hasil yang signifikan
pada tingkat a = 0.05.

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh koefisien determinasi R? sebesar 0.959. Sehingga dapat
diartikan bahwa persentase pengaruh variabel minat, kreativitas dan gaya belajar (Xs,;) dengan variabel hasil
belajar matematika (YY) adalah sebesar 95.9% sedangkan 4.1% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain diluar
penelitian ini. Hal ini sesuai dengan pendapat Dalyono dalam Sugara et:al (2017) di dalam proses belajar,
minat memiliki pengaruh yang besar dalam pencapaian keberhasilan belajar peserta didik. Minat belajar yang
besar cenderung menghasilkan prestasi yang tinggi, sebaliknya minat belajar kurang akan menghasilkan
prestasi yang rendah. Menurut Munandar dalam Andreas (2015) berpendapat bahwa kreativitas adalah
kemampuan yang dimiliki anak untuk berinovasi membuat kombinasi baru, berdasarkan data yang dimiliki,
informasi-informasi atau unsur-unsur yang ada. Menurut Rahman dalam Ningrat et:al (2018), gaya belajar
adalah perilaku spesifik dalam menerima informasi baru dan mengembangkan keterampilan baru, serta
proses menyimpan informasi atau keterampilan baru.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN
4.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data yang telah dijabarkan pada bab sebelumnya, maka
dapat disimpulkan hasil penelitian ini sebagai berikut:
Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara minat belajar dengan hasil belajar matematika siswa kelas 5
sekolah Victory Plus Bekasi. Terdapat pengaruh positif antara kreativitas belajar dengan hasil belajar
matematika siswa kelas 5 Sekolah Victory Plus Bekasi.
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Terdapat pengaruh positif antara gaya belajar dengan hasil belajar matematika. Terdapat pengaruh positif
antara minat, kreativitas dan gaya belajar secara bersama-sama dengan hasil belajar matematika.

4.2. Saran

1. Untuk mempertahankan perhatian siswa guru perlu menggunakan metode dan media pembelajaran yang
dapat menarik perhatian siswa sehingga siswa tetap berminat dan tidak bosan saat belajar matematika
sehingga dapat mempengaruhi hasil belajar matematika.

2. Dalam hal meningkatkan kreativitas guru dapat membantu memberikan penguatan-penguatan untuk
memancing Kkreativitas siswa dalam memecahkan soal, baik melalui permainan atau memberikan latihan
soal secara terus menerus meskipun hanya beberapa soal.

3. Dalam meningkatkan gaya belajar yang sesuai dengan pengajaran, sebaiknya guru mengajar
membawakan pelajaran yang memuat keterampilan matematika bagi siswa dengan gaya auditori, visual
dan kinestetik sehingga di dalam setiap pelajaran matematika semua aspek gaya belajar terpenuhi
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